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Mesuji – Hujan deras yang mengguyur wilayah Kabupaten Mesuji kembali
membawa genangan air di sepanjang Jalan Jenderal Ahmad Yani. Air meluap
dengan cepat, merendam badan jalan dan mengganggu aktivitas warga.

Genangan air di sepanjang Jalan Jenderal Ahmad Yani



Peristiwa ini bukan kali pertama terjadi. Setiap kali hujan dengan intensitas tinggi
turun, kawasan tersebut nyaris dipastikan menjadi langganan banjir. Kamis
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Warga Desa Aji Jaya yang bermukim di sekitar lokasi menyebut, luapan air
disebabkan oleh daya tampung gorong-gorong dan jembatan yang tidak sesuai
dengan kapasitas debit air saat hujan deras. Air yang seharusnya mengalir lancar
justru tersendat, hingga akhirnya meluber ke permukaan jalan dan permukiman
sekitar.

Tak hanya itu, kondisi gorong-gorong yang sudah lama dinilai tidak lagi layak dan
tidak sesuai dengan volume debit air saat ini. Luapan yang terjadi berulang kali
membuat bahu jalan terkikis, bahkan nyaris habis dan mengalami kerusakan
cukup parah. Jika dibiarkan, kondisi ini dikhawatirkan akan membahayakan
pengguna jalan dan memperparah kerusakan infrastruktur.

“Kalau hujan deras, air cepat sekali naik. Debit air tinggi, sementara kapasitas
jembatan dan gorong-gorong tidak memadai. Sekarang bahu jalan sudah rusak
dan hampir habis terkikis air. Kami yang selalu jadi korban,” ujar salah satu
warga setempat.



Kondisi tersebut tidak hanya menghambat lalu lintas, tetapi juga berpotensi
membahayakan pengendara, terutama pada malam hari ketika jarak pandang
terbatas. Genangan air yang tinggi kerap membuat kendaraan harus melambat,
bahkan tak jarang mogok di tengah jalan.

Warga berharap pemerintah daerah segera melakukan monitoring dan evaluasi
terhadap titik jembatan dan gorong-gorong tersebut. Mereka menilai solusi
jangka panjang yang perlu dipertimbangkan adalah pembangunan jembatan
dengan ukuran lebih besar agar mampu menampung debit air secara maksimal
saat musim hujan tiba.

“Hujan deras memang tidak bisa dicegah, tapi dampaknya bisa diminimalisir.
Kami berharap ada perhatian serius dan perencanaan pembangunan jembatan
yang lebih besar agar banjir tidak terus berulang,” harap warga lainnya.

Hujan yang turun sederas harapan warga kini menjadi pengingat bahwa
persoalan infrastruktur bukan sekadar urusan teknis, melainkan menyangkut
keselamatan dan kenyamanan masyarakat. Warga Jalan Jenderal Ahmad Yani
dan Desa Aji Jaya menanti langkah nyata agar setiap musim hujan tak lagi
menjadi ancaman, melainkan sekadar rutinitas alam yang tak perlu ditakuti.
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